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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Susi Pudjiastuti seorang menteri perempuan yang terpilih pada Kabinet 

Joko Widodo periode 2014 – 2019 di Kementerian Kelautan dan Perikanan 

menjadi sangat kontroversial dengan penampilan, kebiasaan, dan latar 

belakang pendidikan yang dimilikinya. Majalah Detik mengemas secara 

khusus dalam memberitakan peristiwa tersebut.  

Melalui kedua awak medianya, Majalah Detik mengkonstruksikan 

berita yang positif terkait pemberitaan tentang gender mengenai profil 

ataupun kepribadian yang dimiliki Menteri Susi Pudjiastuti. Dengan asas 

pemberitaan yang berimbang, Majalah Detik melalui redaktur dan 

wartawannya yang mempunyai jenis kelamin berbeda, mereka tetap bersikap 

netral terhadap hasil pemberitaan yang nantinya akan menjadi produk berita. 

Hal ini dikarenakan pengetahuan mereka tentang kesetaraan gender menjadi 

dasar pada saat mereka melihat sudut pandang Susi Pudjiastuti yang 

merupakan seorang perempuan. 

Majalah Detik mengemas angle dari sisi profil personality Menteri 

Susi Pudjiastuti mengenai penampilan, latar belakang keluarga, latar belakang 

pendidikan dan juga mengenai kebiasaan yang dimilikinya. Majalah Detik 

juga banyak menyoroti bisnis dan juga kinerja Menteri Susi Pudjiastuti dalam 

menerapkan kebijakan penenggelaman kapal illegal dengan menghadirkan 

narasumber-narasumber yang terkait dengan peristiwa tersebut. Alasan 
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pengambilan angle dari segi personality Susi Pudjiastuti ini didasari oleh 

karena Majalah Detik merupakan majalah elektronik mingguan yang tidak 

dapat dipungkiri bahwa dengan terbitnya di akhir minggu ini akan 

menjadikan Majalah Detik ketinggalan informasi ataupun berita dengan 

media-media lainnya yang bisa terbit setiap saat. 

Peneliti melakukan pengkajian melalui analisis level teks dan konteks pada 

Majalah Detik untuk mengetahui tiap frame media tersebut. Dalam 

pemberitaannya, Majalah Detik mempunyai format indepth reporting. Selama 

pemberitaannya Majalah Detik banyak mengangkat hal-hal yang dianggap 

masyarakat banyak sangat kontroversial tentang Menteri Susi Pudjiastuti, 

diantaranya mengenai keunikan penampilannya, kebiasaannya, dan latar 

belakang pendidikannya. Hal ini diakui oleh Redaktur Majalah Detik, Irwan 

Nugroho, ia menjelaskan bahwa Majalah Detik mengangkat tema ini dengan 

tujuan pada saat tanggal terbit tersebut Menteri Susi Pudjiastuti sedang 

menjadi kontroversial di masyarakat luas, sehingga apabila Majalah Detik 

mengangkat tema tersebut maka Majalah Detik menjadi menarik untuk dibaca 

karena pemberitaan yang diterbitkan sedang hangat-hangatnya. 

Dari analisis tersebut, peneliti menemukan bahwa Majalah Detik ingin 

membentuk frame tertentu dari pemberitaan tersebut. Ditemukan tiga frame 

besar, yang pertama adalah angle yang di pilih oleh Majalah Detik yaitu dari 

sisi personality yang meliputi penampilan, kebiasaan merokok, latar belakang 

keluarga, dan juga latar belakang pendidikannya. hal yang sangat penting dan 

kontroversial serta alasan Majalah Detik menghadirkan pemberitaan Menteri 
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Susi Pudjiastututi adalah menunjukkan dua hal yang mencolok yaitu style dan 

latar belakang pendidikan Menteri Susi Pudjiastuti. 

Kedua, Majalah Detik juga menyoroti kinerja Menteri Susi Pudjiastuti 

saat memimpin Kementerian Kelautan dan Perikanan. Melalui awak 

medianya, Monique dan Irwan didalam naskah beritanya membentuk frame 

masyarakat untuk melihat dari sisi yang berbeda bahwa kebijakan 

penenggelaman ini sangat menguntungkan dan tidak sama sekali merugikan 

bagi kedaulatan perairan Negara Indonesia. Selain itu Majalah Detik 

membingkai Susi merupakan seorang legenda perempuan pemberani. Majalah 

Detik juga memaparkan beberapa bukti dengan menghadirkan narasumber 

yang merupakan kerabat terdekat Menteri Susi Pudjiastuti, yang menilai 

bahwa kinerja Menteri Susi Pudjiastuti sangat bagus dalam menerapkan 

kebijakan penenggelaman kapal. 

Ketiga, Majalah Detik melakukan penonjolan berita dengan menghadirkan 

komik ilustrasi, cover story, maupun pemilihan kata dan bahasa dalam 

merangkai naskah berita yang bertujuan untuk menarik pembaca. Irwan 

Nugroho sebagai redaktur pelaksana rubrik fokus di Majalah Detik mengakui 

pemberitaan tentang Menteri Susi Pudjiastuti adalah berita yang berimbang. 

Majalah Detik mampu meyakinkan pembaca dengan mewawancarai 

narasumber terkait. Pemilihan kata yang digunakan bertujuan untuk 

memudahkan semua kalangan dalam membaca artikel di Majalah Detik 

terutama di rubrik Fokus. 
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B. Saran 

Penelitian ini dirasa penulis kurang sempurna, baik dari segi bahasa, 

tulisan maupun kedalaman analisis yang dilakukan peneliti. Selain  itu juga 

keterbatasan jarak antara peneliti dengan narasumber atau media juga menjadi 

kendala penulis sehingga saran yang diperlukan adalah agar kedepannya 

peneliti dan media atau narasumber berada dikota yang sama. Dari segi 

media, penelitian kedepannya agar memilih media yang sangat trerbuka 

terhadap penelitian agar penelitian dapat berjalan lancar. 

Peneliti menyarankan kepada penelitian selanjutnya yang akan 

meneliti dengan metode framing agar lebih dalam menggali informasi-

informasi terkait yang bisa dijadikan acuan dalam analisis framing agar topik 

atau judul yang dipilih semakin beragam dan semakin berkembang. 
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1. TRANSKRIP WAWANCARA IRWAN 

1. Kenapa pake ilustrasi kepak sayap? 

Jadi kita dulu sudah terbiasa bikin komik, kita punya salah satu rubrik 

yaitu bisa disebut komik berita yang artinya komik berisi berita. Jadi komik yang 

isinya berita itu bukan sasaran sih tapi lebih kepada tidak suka membaca berita 

namun senang dengan komik. Maksudnya dia akan membaca berita dengan cara 

membaca komik. Dulu ada setiap edisi itu pasti ada berita komik, nah kita bikin 

model baru pemberitaan melalui komik, nah dari situ lama kelamaan hilang 

karena menyita banyak waktu. Dulu bikin berita komik perlu liputan juga, tidak 

hanya sekedar fiksi juga karena sebuah komik kana da adegan atau ilustrasinya. 

Jadi bagaimana adegan atau peristiwa digambarkan dalam bentuk yang berbeda. 

Dengan tujuan membuat menarik dan berbeda. 

Dan kemaren coba deh bikin Susi, sebenarnya ini juga berisi biodata atau 

biografi atau timeline tentang karirnya Susi, sejak dia lahir, sekolah, terus ga tamat 

SMA, punya suami dan berdagang ikan. Terus informasi yang didapat dari 

pangandaran ya dia belajar berdagang ikan dari suami, terus usahanya malah 

berkembang dibidang peikanan. Selain kepada nelayan, dia baik juga, dia berani 

membeli ikan hasil tangkapan dengan harga diatas standar. Terus juga dia orang 

pemberani, orangnya bandel, orangnya keras, tegas. Sebagai seorang perempuan 

dia juga berani, berani tidak hanya berbisnis namun berani dalam arti cara 

berinteraksi sosial. 

Kalo di ilustrasi ini sih bercerita tentang cerita hidupnya Susi sih. Susi kan 

paling banyak diperhatikan oleh masyarakat, terutama soal stylenya. Dua hal yang 

mencolok yaitu style sama pendidikan dia. Kalau dari sisi kemampuan manajemen 

perikanan dan kemaritiman, dia oke hanya yang paling banyak disorot ya soal 

penampilan dan pendidikan kalo dari segi kemampuan sejauh ini kita lihat Bu 

Susi sudah banyak gebrakan positif sampe sekarang. 

2. Kalo pemilihan cover depan dan rubrik, terus headline, siapa yang milih? 

Kalo cover hasil kesepakatan dari semua awak redaksi disini. Jadi, 

Redaktur pelaksana tugasnya mengkoordinasikan rubrik atau bertanggungjawab 

atas isi rubrik. Msialnya aja kayak aku ‗kan redaktur nya rubrik fokus ya aku 

bertanggung jawab atas rubric fokus yang sampai sekarang fokus selalu tampil 

jadi cover story nya.  

Dulu pernah kita mencoba laporan utama kita garap tapi tidak jadi 

covernya jadi covernya bukan laporan utama, dan juga pernah rubrik lainnya, kalo 

dia lagi rame diangkat bisa jadi covernya, ‗nah jadi di Majalah Detik ini ada 

laporan utamanya kalo yang majalah lainnya tidak ada hanya rubrik nasional, 

hukum atau ekonomi terus nanti covernya ganti-ganti, tidak hanya covernya tetapi 

reporter nya ‗pun bergantian. Misalnya, di Tempo bisa 3bulan sekali atau 4bulan 
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sekali bisa rolling orang-orangnya, reporternya juga. Nah kalo kita laporan 

utamanya ada rubrik tersendiri dan orang-orangnya ya itu itu lagi untuk 

menggarap rubrik itu. 

Misalnya Senin ya itu hanya untuk tim ‗ku saja yang rapat, tim fokus. 

Kalo rubrik yang lain ya rapatnya via bbm saja, tapi kalau kami harus bertemu 

secara fisik untuk diskusi secara mendalam karena kita kan indepth reporting. 

Kita hanya mau menuliskan sebuah tema secara lebih mendalam aja. 

Rapat Senin ini misalnya kita baru menentukan tema, belum ada 

gambarannya soal atau mungkin udah ada sih tapi kalo kita sudah punya bekal 

data yang banyak, sumber informasi yang banyak, kita sudah tau arah 

pemberitaannya kayak apa, baru kita punya ide covernya kayak gini aja… tapi 

belum fix, hanya sekedar bayangan aja, kasarannya. Misalnya Susi, tato nya harus 

kelihatan, harus sambil duduk. Itu bisa muncul di awal. Dari Senin itu kita udah 

memutuskan mau garap apa, liputan sampe Jumat karena deadline Jumat untuk 

terbit Sabtu, mulai nulis Jumat, kita proses pengembangan liputan itu dihari 

Selasa sampe hari Jumat. Terus ada rapat lagi, namanya rapat checking hari Rabu, 

cek data-data, dapet apa aja selama liputan terus perkembangannya apa saja atau 

hipotesis di awal kita salah. Terus ada sumber baru yang kita kejar dan di rapatkan 

lagi, kalo misalnya sudah oke ‗ya kita lanjutkan sampe Jumat itu. 

Tapi ada kalanya kalo hari Jumat itu bahan udah mateng 90% sudah dapet 

semua, wawancaranya juga sudah ada, begitu ada peristiwa besar di Jakarta, terus 

itu menjadi cover story ya di ganti, ya kayak banting setir gitu. Yang normal itu, 

pas rapat checking, hari Rabu atau Kamis, udah mateng udah dapet informasi dari 

narasumber, kita undang deh ilustratornya namanya Ki Agus. Kita presentasi ke 

dia, misalnya kita mau ambil tema Susi, Susi sosoknya begini…kalau dia sudah 

paham, kemudian dia akan membuat arsiran arsiran sesuai dengan konsep dia. 

Misalnya kalo Susi, kemaren tuh ada 4 gambar yang akan kita pilih mana yang 

paling cocok. Ya akhirnya kita pilih yang paling cocok ya itu pas Susi megang 

ikan karna dia pengusaha ikan, dan muka nya pun dari gambar itu harus semirip 

mungkin dan yang mencerminkan kriteria Susi. 

3. Kalo soal font, ukuran itu siapa yang memilih? 

Pada intinya redaksi yang menentukan, selain ada illustrator ada juga 

designer yang mendesign layout didalam ini sekaligus dia mencantumkan 

judulnya. Biasanya sih judul juga terakhir-terakhir, kalo gak dari awal udah nemu 

judul ‗ya gak akan berubah itu judulnya. Judul itu juga harus dipresentasikan ke 

semuanya, dengan pertimbangan cocok tidak, bagus tidak, menjual tidak? Laku  

tidak? 

4. Ada berapa redaksi pelaksana di fokus/majalah detik? 

Satu redaksi pelaksana, dibawahnya ada dua redaktur. Tugasnya menulis 

berita, sekaligus ikut wawancara juga, ikut mengembangkan kasus juga, ikut 
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meliput juga, menambah jaringan juga karna kalo jaringan sedikit juga sedikit 

juga isu yang kita dapatkan. Redaktur juga tugasnya mencari isu, mengolah isu, 

terus kemudian di presentasikan ke rapat, misalnya ada isu di KPK ada satu 

penyidik dihukum karena memeras, pertama kali dia harus memiliki jaringan atau 

teman di kpk untuk nyari informasi disana, dia dapat dipetik satu lalu ―nih aku 

ada usulan nih‖ terus di kasih tau dirapat. Jadi orangnya siapa, kasusnya apa aku 

tau, surat-suratnya aku tau, dan kuat juga, nah itu bagus dan kita ambil, kita liput 

dan kroscek ke KPK nya. 

 

5. Kenapa sih meliput menteri susi? 

Ya karna pada saat itu Menteri Susi ini sangat-sangat heboh. Dan bisa 

dibilang menteri susi ini menteri tidak terduga dan dia melawan kebiasaan yang 

berlaku di masyarakat dengan sosok menteri yang seharusnya. Karena biasanya 

menteri itu kan dari parpol, terus dia karirnya jelas atau pernah menjabat dimana-

mana, menteri itu dari awalnya pejabat yang karirnya pasti meningkat dan jelas, 

terus pendidikannya juga oke namanya juga menteri identik dengan orang yang 

sangat pintar pendidikannya tinggi pemikirannya bagus dan ilmunya sangat 

mumpuni karena ia nantinya akan mengurus sebuah department atau 

organisasi/lembaga Negara itu membutuhkan figur yang sangat kompeten, 

mampu, pendidikannya tinggi, pokoknya pintar dan segala macam.  

Bu susi ini kemudian berkebalikan dari itu semua, dari norma-norma yang 

biasanya dilihat oleh masyarakat idealnya seorang menteri nah bu susi itu kan 

kebalikan dari itu semua. Dia saja lulusannya SMP, perempuan lagi, Menteri 

Kelautan kan belum pernah ada yang perempuan nah bisa gak sih ngurusin laut 

yang segitu besar karna dia perempuan. Dia juga menteri, kita tahu menteri itu 

biasanya gaada cacatnya ‗kan, secara fisik pejabat iu kan elegan, rapi, gagah, gak 

neko-neko lah orangnya secara penampilan. Kalau bu Susi nih kan enggak kan, 

dia cuek, tatoan, menteri baru sekarang nih yang tatoan yang sangat kelihatan, dia 

juga urakan, apalagi dia pendidikannya SMP. Pak jokowi saja menanggapi nya 

syarat menjadi presiden sma minimal, menteri smp aja bisa, namun itu juga 

menajdi sebuah kontroversial. 

6. Pendapat mas Irwan sebagai laki-laki memandang bu Susi sebagai seorang 

perempuan? 

Aku pribadi liat dia dari segi bisnis ikannya, sekalipun itu berbeda dengan 

pengelolaan kekayaan laut Indonesia, tapi Susi tau seberapa besar sumber daya 

kelautan yang ada di Indonesia. Sebenarnya dia melebarkan nama Susi Air untuk 

mencari pasar-pasar baru, gak hanya dia berbisnis angkutan udara namun dia juga 

sekalian membuat tambang udang misalnya. Kayak pepatah, sekali dayung, dua 

tiga pulau terlampaui, bikin rute penerbangan kesitu sekalian membuka usaha 

disitu pula. 
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Menurut aku sih dia mempunyai pengetahuan yang besar tentang sumber 

daya kelautan di Indonesia, jadi lebih ke praktisi bisnis juga. Yang menjadi 

kekhawatiran adalah nanti bisnisnya ini akan membawa kepentingan bisnisnya, 

misalnya jangan jangan bisnisnya jadi berkembang jika susi menjadi menteri.  

Kalau aku sempet wawancara ke anak-anak susi air, mereka bilang 

mendingan bu Susi balik aja deh ke kita, karena bisnisnya terlantar gaada 

komandan yang memimpin. Kalo soal penenggelaman kapal menurut ‗ku sih 

kinerjanya dia bagus, dia menunjukkan bahwa kita tuh punya derajat punya harga 

diri tegas dimata orang asing dengan cara cara dia yang sangat represif, karena 

pencurian ikan sudah sangat kronis maka cara cara itu yang memang seharusnya 

ditempuh.  

Kalo stylenya dia yang kayak gitu sih memang ada beberapa hal misalnya 

merokok didepan umum, kalo menurutku sih jangan yah karena dampaknya ke 

masyarakat ke anak anak, untuk menjaga citra aja sih. Kalo tato ‗kan memang 

sudah dari dulunya begitu. Kalo menurutku sih stylenya gapapa karna memang 

given nya dia sudah begitu. Tapi ya dia harus tau memposisikan dirinya sebagai 

pejabat, menjaga citra dia sebagai pejabat, menjadi contoh di panutin sama orang. 

7. Dalam meliput apakah angle ditentukan? 

Majalah detik itu kekuatannya adalah misalnya ada satu orang yang 

menjadi pemberitaan, tapi orang ini sangat susah diwawancara, nah kita berusaha 

untuk mendapatkan orang itu. Lama kelamaan dilupakan oleh media lain 

cenderung apabila meliput narasumbernya yang susah tsb, nah disitu adalah 

kekuatan kita untuk tidak patah semangat dan tetap kita kejar.  

Misalnya pada kasus hakim Sarpin, dia susah banget ‗kan diwawancara 

tapi kita tongkrongin aja terus, karena menurut kita ada sesuatu yang dipendam 

oleh Sarpin karna dia dikritik, dia marah karna dia punya pembelaan atau pledoi 

tersendiri, karena seseorang yang diam itu pasti menyimpan sesuatu, dan apabila 

diungkapkan itu akan menjadi meledak. Nah lama-lama akhirnya dia bersedia di 

wawancara. 

8. Bagaimana koordinasinya? 

Senin rapat kan, kalo sudah diputuskan temanya A, terus kita memutuskan 

angle nya apa, misalnya kasus yang terakhir pembunuhan Angeline. Kita berusaha 

mencari tahu Margareth diduga kuat mnjadi pembunuh, nah kita membuat 

anglenya Margaret sebagai pelaku, kita juga cari data-data yang mendukung, 

narasumbernya siapa aja, kita list juga dirapat. 

Biasanya kita koordinasi dengan menyebar orang kalopun diperlukan 

keberbagai daerah. Dari pembagian narasumber itu kita bagi bagi tuagsnya 

wawancara dengan siapa saja. 1orang bisa 3 narasumber jika ada 9 orang 

narasumber yang harus diwawancarai karena kami hanya mempnyai 3 wartawan. 

Bila dilapangan berubah atau dikhawatirkan untuk tidak meliput sendirian baru 
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redaktur ikut, misalnya hal yang membahayakan, atau misalnya ada narasumber 

yang etikadnya tidak baik misalnya saja memberi informasinya untuk 

menjatuhkan orang lain, menyogok, itu harus 2 orang. Kalo reporter butuh teman 

ya redakturnya ikut, ataupun harus aku sendiri yang ikut wawancara ya aku turun. 

9. Kalo wawancara langsung turun jadi berita? 

Enggak, tetapi melakukan pengolahan dahulu, dan kroscek terlebih dahulu 

terhadap bukti bukti yang ada untuk menjadi berita yang berimbang. 

10. Dalam penulisan berita, apakah ada yang dihilangkan atau di tambahkan? 

Gak ada sih. Soalnya kita juga berusaha menemui orang yang berdekatan 

dengannya, misalnya temennya susi, terus nelayan nelayan, terus orang yang 

dirumahnya susi. 

11. Pernah ada gak liputan dari wartawan yang gak diterbitkan? 

Ada pernah. Informasi yang tidak terlalu penting, misalnya kesukaan susi 

terhadap merk teh tertentu, ya kalo informasi itu menyangkut kinerjanya ya kita 

masukin. Kedua, misalnya dapet narasumber tidak kredibel yang tidak mau 

disebutkan namanya, dan tidak mempunyai data yang cukup mendukung. 

 

12. Ada kolom khusus komentar? Bagaimana menanggapinya? 

Ada tapi kami tidak bisa membalas atau menanggapinya. Cuma kita 

menanggapi orang yang membuat surat pembaca di e-mail kita. Kita juga 

menyediakan kolom untuk komentar pembaca namun kita tidak bisa membalas. 

Kalo saya pernah dapet surat pembaca lewat e-mail yang menanggapi 

tentang Menteri Susi Pudjiastuti, dengan adanya pemberitaan Menteri Susi 

Pudjiastuti ini (di Majalah Detik) sangat membuka pengetahuan mereka tentang 

apa saja yang sebenarnya kasus yang terjadi di perairan Negara kita secara rinci. 

13. Apakah membantu wartawan dalam meramu berita? 

Wartawan membuat laporannya dalam bentuk deskriptif ataupun transkrip 

wawancara, lalu mereka lapor ke mailing list jadi ketika transkripnya jadi lalu 

redaktur menilai ulang. 

14. Apakah tantangan terbesar? 

Menampilkan tema yang bisa laku atau dijual atau banyak dibaca. Kalo di 

Majalah Detik dihitung dari seberapa banyak di download, kalo Menteri Susi ini 

174ribu pendownload. Untuk yang edisi 159 ini sampai dibukukan oleh Dewan 

Pers pada hari pers kemarin. 

15. Apakah kelebihan? 

Digital lebih interaktif, menarik, dan excitednya dalam membaca. 

16. Bagaimana pemilihan video? 

Kontennya tidak hanya teks yaitu keunggulan kita. 
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17. Kenapa memakai kata galau? 

Agar lebih menarik aja karna dizaman sekarang galau merupakan kata kata 

galau yang sudah masuk ke dalam KBBI. 

18. Terkait tentang pemberitaan gender. Bagaimana mas Irwan sebagai 

redaktur melihat sisi ibu Susi? Dan apakah mas Irwan pernah menerima 

pendidikan mengenai gender? 

Kalo pendidikan gender formal sih enggak ada ya, karna background-ku 

juga dari pendidikan sejarah. Aku sih selama ini ya belajar dan punya 

pengetahuan tentang kesetaraan gender dari perkembangan sehari-hari aja. Ya, 

misalnya kayak kita rapat redaksi, disitu kita mencari angle yang sebisa mungkin 

netral dalam arti tidak berpihak dari segi apapun. Termasuk Susi Pudjiastuti ini. 

Ketika orang ramai-ramai membicarakan berbagai kontroversialnya, ia juga 

pemimpin KKP yang kebetulan berjenis kelamin perempuan, ditambah 

peranannya yang tegas dan disiplin, disitu kita berusaha untuk melihat dari sisi 

lain ya kayak contohnya walaupun dia perempuan tapi dia mempunyai segudang 

prestasi, bisa memimpin KKP dengan menjalankan kebijakannya itu untuk 

membawa Indonesia ini ke arah yang lebih baik. 

 

2. TRANSKRIP WAWANCARA MONIQUE 

1. Apa perbedaan Majalah Detik dengan media online dan media lainnya? 

Perbedaan online sama majalah dari segi peliputan kalo online selesai 

liputan ya udah, tapi kalo majalah weekly ya kita harus ngikutin perkembangannya 

juga. 

2. Bagaimana pembagian jam kerja? 

Dan gak ada jam kerja, gak ada shift. Kalo misalnya, kalo bu Susi setiap 

hari jam stgh7 pagi sudah nyampe jadi kalo misalkan mau liputan sebelum jam 

setengah jam 7 pagi sudah stand by. 

3. Berapa orang kalo liputan? 

Kalo liputan sendiri, menyenangkan juga sebenarnya karena punya chance 

untuk bisa kenal banyak orang dan tau sebuah masalah yg dialami Indonesia. 

karena di fokus temanya random, bisa ekonomi, bisa criminal, bisa politik. 

4. Fokut yang utama? Kalo dari nasional tidak selalu yang utama? 

Mayoritas ada di fokus. Kadang bikin berita gak sesuai dengan harapan 

kita.  Karna waktu juga mepet jd sumber yg didapatkan kadang kurang kuat, ada 

tiba-tiba topiknya nasional atau kriminal garap memboming dan fokus yg kita 
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garap kurang gitu, itu juga gak menutup kemungkinan  yang dinasional itu yang 

dibikin cover. Tapi itu jarang banget. 

5. Apakah salah satu keunikan majalah detik ini karena ada visualnya? 

Ya disitu salah satu keunggulan kita dan menjadi tantangan buat tim fokus 

sendiri. Jika dibandingkan dgn rubrik yg lain, fokus dengan rumah, wawancara 

saja yg mempunyai janji dengan narasumber  yang gak bener-bener doorstop 

kayak fokus. Dan kalo di fokus, kita gak tahu kapan harus wawancara orang itu. 

Kadang kita harus sudah siap dengan kamera, recorder dan malah kadang anak 

fokus yang ribet sendiri. Kita harus ngambil rekaman sendiri, gambar sendiri dan 

tetep harus konsen sama pertanyaan yang sudah diajukan. 

6. Kalo liputan sendiri, terus dadakan bisa wawancara? 

Biasanya sih udah janjian dengan sekretarisnya dimana waktu yang 

available untuk wawancara, baru disitu mulai kita koordinasi dengan kantor 

karena tim video juga terbatas majalah hanya ada 2 tim, yang lainnya udah ada di 

rubric yg lainnya. Kita gak kayak tv yang bisa kemana-mana, tapi kita wawancara 

minimal bisa 1jam. Karena harus detail. 

7. Lebaran harus bikin stock banyak karna biar libur lebaran harus tetap terbit. 

8. Kapan deadlinenya? Jumat. 

9. Bagaimana suasana kerja di Majalah Detik? Terutama di rubrik Fokus. 

Aku merasa kayak di ‗uwongke‘ kalo di fokus. Kadang kalo di rubrik lain 

kadang kita nanya apa, mereka kayak ogah-ogahan. Dan aku orangya detail, jadi 

kalo mau berangkat aku harus tau aku ngeliput apa dan aku harus dapet apa 

karena gak setiap isu yang mereka dapet kita juga ngerti kan. Jadi, sisi mananya 

yang harus kita kembangin.  

Aku di fokus kayak ketemu temen. Sering ceng-cengan, diajak diskusi 

enak. Kalo di lokasi suka hectic bingung suka curhat. 

10. Kapan rapat redaksi?  

Gak setiap hari kita rapat, cuma hari Senin saja. Khusus tim fokus, 

rapatnya setiap hari Senin, kalo Jumat itu Deadinenya. Kalo nentuin judul, tulisan 

hari Kamis dan itu juga gak lengkap karena belum semuanya nyampe kantor. 

11. Siapakah yang menentukan judul? 
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 Judul gedenya semua, dengan voting atau keputusan bersama. Mba Iin 

(wapimred) ngumpulin ide apa dari kita-kita, biasanya si Aki designer nya kira-

kira judulnya mau dibikin apa, bagusnya mau dibikin judul apa terus di 

kompromiin mau dibikin apa. Kadang-kadang yang namanya judul ‗kan lebih 

kreatif orang yang udah tidur ketimbang belum tidur. 

12. Gambar yang akan digambar oleh designer, itu pesanan atau memang dari 

topic yg diangkat? 

„Kan rata-rata yg jadi cover judul gambar kebanyakan dari fokus, jadinya 

dihari Kamis waktu penentuan pembagian tema atau Jumat itu kita briefing. Dari 

fokus mau ngangkat tema ini,  tulisannya kira-kira begini begini begini, ‗nah nanti 

designernya bikin alternatif kan dan akhirnya kita yang milih mau milih yang 

mana. 

13. Apakah setiap hari ke kantor? 

Kadang kalo misalnya udah tau temanya apa dan bisa jalan saat itu, ya 

Senin sudah langsung jalan. Atau kalo Jumat belum selesai ya masih lanjutin aja 

terus. Balik ke kantor kalo tergantung kebutuhan.  

14. Edisi 153 ada yang di Kalimantan, yang liput siapa? 

Kalo memungkinkan majalah untuk berangkat, soalnya kalo kayak begitu 

‗kan butuh tim. Sementara mereka punya kuota, jadi gak mau banyak orang yang 

ikut. Jadi kalo kayak gitu ‗kan, misalnya ada yang kayak kemaren itu kita 

berangkatin reporternya dua orang dan kita di Jakarta tinggal tunggu laporan dari 

dia aja. 

15. Sebelum berangkat liputan, yang nentuin kamu kemana kamu kemana itu 

siapa? 

Di tentuin di rapat redaksi. Jadi, hari Senin pada saat rapat redaksi ‗tuh 

nentuin tema, tema udah selesai terus di breakdown lagi nentuin narasumbernya 

siapa aja yang kita bisa dapat infonya tentang tema itu. Pembagian liputan itu juga 

dipikirin siapa yang linknya kuat disana. Misalnya DPR Bahtiar, kalo aku di 

PDIP, kalo bahtiar ke PKS dan backgroundnya HMI juga. 

16. Dapet chanel darimana? 
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Kenalan aja, makanya kalo aku liputan biasanya aku me-notice 

keberadaan aku dengan tujuan supaya aku diingat. Karna kalo misalnya bareng 

sama yang online, ‗kan mereka naik hari itu juga, sedangkan aku terbit hari Sabtu 

dapet apa? 

Jadi misalnya, kalo kita liputan ke tempat baru, yang asing dan belum kenal 

dengan orang sekitarnya, terus kita ngeliatin muka kita biar kita familiar dan 

dikenal oleh mereka. Sambil kita ngedekat lewat sms, telfon, pokoknya ya sedekat 

mungkin „lah dengan mereka. 

17. Mba Monique bisa wawancara eksklusif dengan bu Susi bagaimana? 

Jadi waktu itu bu Susi baru kepilih dan aku belum kenal sama dia sama 

sekali karna yang biasa kenal sama dia kan ya anak-anak Ekonomi ‗kan terkait 

bisnisnya di Susi Air. Jadi Selasa aku telfon, waktu itu ‗kan banyak beredar nomor 

menteri nah ternyata bu susi belom ganti nomornya. Pas aku telfon aku kira 

ajudannya karena suaranya berat banget ternyata itu bu Susi sendiri. Sempat 

ngobrol lumayan panjang ‗karna sebagai cadangan dulu kalo gak bisa ketemu 

langsung. Nelfonnya pagi-pagi disaat dia belom sibuk. 

Kata anak-anak KKP, ibu Susi itu orang yang luar biasa. Dia bisa ditelfon 

jam 2pagi. Bisa koordinasi via bbm, whatsapp jam 2pagi, dia bisa tidur cuma 

4jam tiap hari. 

‗Dan dia memang terbiasa seperti itu. Pada saat mulai Susi air, dan habits 

itu dimulai pada saat ia berjualan lobster. Kalo nelayan biasanya pulang melaut 

dini hari, dia pagi-pagi subuh udah nongkrongin pelelangan ikan. 

Jadi bisa dapet wawancara setelah aku nongkrongin hari Rabu, Kamis, 

Jumat jam 6 udah nongkrongin KKP. Aku pokoknya bikin jadi notice keberadaan 

aku. Walaupun pada saat jumpa pers bagi majalah itu gak penting karena begitu 

semua media mengangkat dan naik hari itu juga, maka kami yang terbit hari sabtu 

dapet apa? Kita butuh sesuatu yang baru yang orang lain belum tahu. 

Setelah kamis aku berdua sama anak Metro Tv 360 mau wawancara juga 

terus aku diskusi sama kantor, yaudah abis itu aku nglobby humasnya bu Susi 

karena lobby dalam ijin wawancara sangat diperlukan. Akhirnya wawancara 
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diwujudkan pas pagi-pagi setelah bu Susi datang, alat sudah disiapkan jadinya 

tinggal rekam aja. 

Kita pun dateng udah mindik-mindik, karena banyak wartawan lain yang 

disitu juga meminta hal yang sama, karena kami situ dia udah menekankan kalo 

gak mau ada wawancara lagi dengan wartawan karna dia „mau fokus kerja. „Nah 

pas aku sama Metro Tv dapet otomatis wartawan itu „kan pada ngiri, tapi „kan aku 

balik lagi ke perjuanganku mendapatkan wawancara ini, ya jadi bodo amatlah. 

18. Kenapa majalah detik mengangkat bu Susi? 

Dia menarik diantara menteri lainnya. Dia juga menteri yang kontroversi, 

mulai dari merokok, tato dan latar belakang pendidikannya, backgroudnya 

pengusaha, cerai udah beberapa kali. Kontroversi sekali dan kebanyakan orang 

ngangkat dari segi bisnisnya, bukan dari personality. Makanya Detik mengangkat 

dari sisi yang berbeda. 

19. Laporannya mendalam, mulai dari keluarga susi semua diliput? 

Karna waktu itu disebar, sebagian temen-temen ada yang berangkat ke 

pangandaran. Dari dua edisi yang berbeda, satu edisi profilnya yang kedua edisi 

tentang kinerjanya. 

20. Pendapat pribadi anda? 

Keren banget. Kalo masalah tato, aku juga bukan orang yang cewe-cewe 

banget ya. Yang jelas ―gue suka gayanya dia‖. Dan dia seorang sosok permepuan 

yang memang seharusnya, jadi perempuan tuh ya jangan mau kalah sama laki-

laki, dan terus dianggep laki-laki lebih tinggi dari perempuan dan sebagai 

perempuan kita bisa melakukan apapun. Aku inget quote-nya dia yang bilang 

intinya kalo perempuan itu harus bisa segalanya. 

Aku ngeliat bu Susi tuh kayak ngeliat mamaku, segi rambut. Dia 

(mamaku) juga orangnya cuek banget. 

Dan kalo kamu liat tentang kesehariannya dia, dia orangnya bener bener 

cuek dan nyetir sendiri kemana – mana. Dia orangnya cuek dan berani. Memang 

aku suka liat style-nya dia. Wawancaranya dengan dia, orangnya dia smart, 

terkadang orang lain juga smart tapi malah menjadi omongannya tinggi. Tapi kalo 

dia enggak, mengalir dan jadi dirinya dia sendiri. Dia diwawancara juga orangnya 
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memotivasi, dan terbukti sama kinerjanya dia dari beberapa kapal yang 

ditenggelamin dan kalo kembali lagi, banyak orang yang bilang kenapa sih harus 

ditenggelamin kenapa gak ditarik terus dikasih ke nelayan lokal? Kemudian gak 

ada efek jera, siapa yang bisa memastikan kalo kapal tersebut gak dipake lagi 

sama mereka, gak di salahgunakan sama mereka? Dan ketika ada penenggelaman 

itu menimbulkan efek jera, walaupun ada aktivis lingkungan yang berpendapat 

bahwa dapat mencemarkan lingkungan, tapi lebih parah mana mereka yang 

merusak aset-aset di perairan kita, mencuri ikan-ikan lalu merusak terumbu 

karang dibanding dengan pencemaran yang terjadi jika meledakkan kapal di laut? 

Ketika aku menjadi wartawan, aku bisa ngeliat dari sisi yang lain disaat orang 

awam kebanyakan hanya melihat dari satu sisi. Karna di dalam sisi jurnalistik 

kamu harus menjadi di tengah, netral tidak memihak siapapun dan harus tahu dari 

segala macam sisi dan bisa menilai sendiri. 

21. Ketika sudah selesai meliput, tulisannya di edit sendiri atau di edit sama 

redaktur? 

Kalo di fokus tugas kita jadi wartawan sudah berat, kalo ditambah ngedit 

lagi udah tidak ada waktu, habis semua waktu nya. Jadi mas Irwan, mas Aryo 

sama mas Okta yang nulis, meramu semua yang kita dapet. 

22. Lalu kasih apa ke mereka? Rekamannya atau informasi berbentuk apa? 

Laporannya tertulis, dalam bentuk transkrip berikut deksripsi, suasan 

wawancara seperti apa. 

23. Pernah gak ada liputan yang udah diliput namun tidak di publish? 

Ya pasti ada, tapi gini kita gak tahu sebuah wawancara itu berguna apa 

enggak yang penting kita maju dulu wawancara aja, perkara dipakai atau enggak 

yang penting kita udah kerjakan. Dan itu gak ada yang sia-sia. Dan ketika kamu 

tahu gak dipakai berarti kamu tahu kalo wawancara itu gak penting, gak berguna 

gitu. 

24. Jika sebuah tulisan mba monic udah dtulis, diterbitkan, penah baca lagi gak 

sih? 

Baca lagi dong. ‗Kan nanti kita diskusi sama redaktur, bahasa dan kata yang 

dipakai agar tepat dan gak salah arti, makanya harus dibaca berulang kali. 
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25. Ada yang ditambahi atau dikurangi ga sih? 

Biasanya kan yang nulis level redaktur, yang lebih tahu daripada aku. 

Jaidnya itu kenapa setiap hari jumat kita reporter fokus cenderung ngumpul 

dikantor karena disitulah waktunya kita brainstorming redaktur. Kadang-kadang 

kata-kata ditulisan, misalnya kita ngobrol wawancara, beda intonasi kan beda arti. 

Jadi kadang ketika redaktur baca laporan, kita yang menegaskan maksud dari 

laporan itu, menanyakan maksud dari laporan yang udah kita kasih ke redaktur 

kalo mereka kurang jelas. 

26. Apakah redaktur juga ikut liputan? Atau mereka stay dikantor aja? 

Kadang mereka juga ikut liputan, misalkan untuk wawancara yang 

casenya sensitif mereka pasti ikut. Kalo gak yang kita mau wawancara dan sudah 

terjadwal. Jadi misalkan sudah dijadwal jam 10 pagi wawancara, terus kita 

ngabarin ke kantor siapa yang available ya itu yang bisa ikut wawancara. Tapi 

disaat kita gak tentu jadwalnya, gak mungkin juga kan mereka ikut nungguin. 

Kalopun gak ada yang bisa ikut, aku pasti nanya, ―pertanyaan kuncinya apa?‖ 

―sasarannya apa? 

27. Sebelum kepilih, bu Susi sempat kebingungan. Kenapa sih kebngungannya 

itu? 

Bingungnya dia lebih ke dia takut gak bisa diterima sama masyarakat. Jadi 

gini, menurut ku, dia juga kaget kok Presiden bisa memilih dia dengan latar 

belakangnya dia seperti itu. Dia udah tau dengan jabatannya dia itu bisa 

kontroversi, dan terbukti. Dan juga penghasilan dengan mengolah Susi Air itu 

udah milyaran dan di Susi Air dia udah tinggal duduk manis aja, proses itu juga 

udah terjadi bertahun tahun sebelumnya. Banyak hal yang harus ia korbankan. 

Sempet ketemu juga sama mantan Suaminya Susi yang bule itu, disaat 

semua wartawan gak tahu tapi aku mencoba buat nanya ternyata benar dia mantan 

suaminya. Aku bisa tahu dia mantan suaminya karena pas di podium pada saat 

serah terima jabatan ekspresi susi terlihat lebih bergembira menyambut mantan 

suaminya itu, lalu aku konfirmasi lagi aja dan ternyata benar ia suaminya. 

Dia juga orangnya enggak jaim, gak dibuat-buat, natural juga. 
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28. Kalo terkait pertanyaan yang diajukan, apakah sudah disusun oleh redaktur 

atau wartawan sendiri? 

Nyusun sendiri. Jadi, kalo di kantor itu ya cuma pack-nya kita kearah sini, 

jadi ya kita tinggal ngikutin aja pertanyaan kita susun kearah sini. Yang intinya 

menggali informasi. 

29. Membalikkan streotipe pejabat baik baik. Menurut mba Monique, streotipe 

pejabat baik-baik itu seperti apa? 

Pejabat yang kita kenal selama ini kan lebih jaim, tertutup, ada jarak 

atasan bawahan, dengan penampilan berbaju rapi full make up. Sementara bu Susi 

‗kan enggak, dia aja rambutnya cuma di cepol. Dia waktu itu pernah pas 

pelantikan make up dikantor jadi datang ke kantor dengan menggunakan rok 

selutut dan baju semi kemeja tanpa make up, pake flatshoes karena dia gak 

berfikir akan disorot wartawan pas saat datang ke kantor. Pada saat itu juga dia 

gak mau jadi sorotan wartawan karena gak biasanya dia gak mau diwawancara 

padahal seenggaknya dia ngomong sepatah dua patah kata dulu. 

30. Pemilihan kata yang digunakan apakah untuk menarik pembaca? 

Kalo menurutku, gak munafik kalo Majalah Detik head to head sama 

tempo. Tempo punya style bahwa dia adalah majalah dewasa yang mana 

pemilihan katanya berat-berat banget, sedangkan Majalah Detik mengedepankan 

tata bahasa yang sederhana agar bisa diterima oleh semua kalangan. Termasuk 

anak muda karena Majalah Detik lebih ke mahasiswa ke atas targetnya, terlebih 

mereka yang punya smartphone, ngerti teknologi kalo orang yang tua „kan 

mereka gak semua orang yang paham tentang handphone. Jadi, menurutku 

pemilihan kata itu biar lebih mudah dipahami. Sebenarnya, kata-kata itu 

sederhana namun memiliki makna didalamnya. 

31. Apa tantangan terbesar? 

Jam kerja dan resiko pekerjaannya tinggi. Karena fokus lebih cenderung 

ke indepth reporting atau bisa dibilang semi investigating, kadang-kadang 

mencapai narasumber. Contohnya, kayak event charity pasti kan kamu mau orang 

untuk ngeliput kamu dan memberitakan tapi disaat kamu selingkuh kamu akan 

jadi pribadi yang tertutup. Berita itu kan kita cenderung menceritakan suatu 

 

 



161 
 

masalah, mengungkap tabir seseorang, ya susahnya disitu. Mereka yang tadinya 

terbuka sama wartawan, mereka bisa berubah jadi tertutup, gak bisa dihubungin, 

dicari kemana-mana gak bisa, orang sekitarnya juga nutup-nutupinnya. 

Selanjutnya adalah reaksi narasumber, kita sering juga di maki-maki narasumber. 

Namun di Majalah Detik ini merupakan pengalaman yang sungguh luar biasa, gak 

semua orang bisa dapetin pengalaman kayak gini. Jujur aja, wawancara dengan bu 

Susi itu merupakan hal favorit buat aku, kesan tersendiri buat aku, dia orangnya 

sangat ekspresif, ramah, apa adanya, welcome gitu orangnya. 

Terus lagi kalo dapet tugas dari narasumber yang sulit ditemui, itu sangat sulit 

bagi aku untuk nyelesein tugasnya. 

Namun karena aku bekerja dengan tim yang saling ngebantu, saling 

support, jadi terasa fun aja. Aku dulu sebelum di fokus di rubrik interview, 

ekonomi, bisnis yang punya 1 redaktur. Waktu Majalah Detik baru mulai kan 

kerjaannya masih rangkep, jadi aku bisa ngerjain beberapa rubrik sekaligus, 

misalnya aku di ekonomi bisnis sambil bantu-bantu di fokus. Sempet juga di 

internasional, sport, sains.  

Paling lama di fokus dan lebih berkembang. Aku punya kesempatan untuk 

kemana-mana, ketika kita liputan ditempat baru jadi tantangan, medannya kita 

belum kenal, narasumber belum kenal, namun kita dapet sesuatu yang beda.  

32. Pemilihan narasumber bagaimana? Terkait tentang narasumber teman-

temannya Susi di Pangandaran? 

Ya karna kita bagi tugas ada yang ke pangandaran. Dan kita kroscek ke 

Pangandaran. Siapa sih yang gak kenal sama bu Susi di Pangandaran? Semua 

pasti kenal bu Susi. Dan dia sama warga, sama nelayan tuh memang deket secara 

personality. Kayak misalnya kita ke tempat pelelangan ikan, kita cari informasi 

tentang bu Susi ke nelayan sekitar. Misalanya nanyain bu Susi kesana jam berapa, 

sama siapa, ngapain? Dari inforamsi itulah kita bisa nyari narasumber yang lain 

misalnya dengan siapa dia kesana ya kita cari tahu dia bisa ditemui dimana, gitu. 

Biasanya kita cari informasi dari level bawah, naik-naik keatas. 

33. Apakah pernah mendapat tentang pendidikan gender? Bagaimana 

pengetahuan tersebut diramu dalam bentuk naskah berita? 
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Sempet dapet sih dulu pas kuliah, cuman kan itu udah beberapa tahun lamanya. Dan aku 

setelah lulus kuliah itu gak langsung kerja ya jadinya samar-samar aja. Nah untuk 

mengasahnya kembali itu aku terkadang diskusi lagi sama temen-temen, belajar sedikit-

dikit. Aku pribadi mencoba untuk memposisikan diriku menjadi seorang yang netral. Gak 

berarti aku seorang perempuan, aku memandang lelaki menjadi seorang yang lebih tinggi 

derajatnya daripada aku. Kita semua sama, cuma perbedaan kelamin dan segi penampilan 

yang membuat kita berbeda. Kalo soal bu Susi ini, aku seperti menemukan kesamaan ya. 

Sama-sama punya prinsip yang intinya kita kalo jadi perempuan ya harus bisa segalanya. 

Seperti yang udah aku bilang kemarin, aku liat dia seperti aku melihat mama ku, cuek dan 

perempuan pemberani. 
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3. Surat Penelitian Detik.com 
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4. Artikel berita pertama edisi 153 
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5. Artikel berita kedua edisi 153   
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6. Artikel berita ketiga edisi 153   
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